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Kata kunci : Jcnder, pentbangunarr
PENDAHULUAN
Jumlah penduduk perempuan saat ini nrenenrpati urutan vans lebih banyak dari laki-
laki' Namun demikian jumlah yang lebih besar tersebut belurn tenru nrenjanrin posisi, status dan
perannya yang lebih baik-"Bahkan scbaliknya fakra menunjukkan bahrva perempual di berbagai
belahan dunia' termasuk lndonesia mengalarni kereninggalan di berbagai bidang pernbangunan cia'
kehidupan.
Di lndonesia rrtasalah penrbangunan rlanusia seululrnya tidak dapat terlepas dari
penrbicaraan nrengbnai pentbangunan perenlpuan. Pada periibangunan yang berkelanjutan adalah
sangat tepat dan strategis keputusan politik penrerintah yang rnenetapkan wanita sebagai r.itra
sejajar pria, seperti yang lercantum dalam GBHN 19g3. Dengan dikukuhkannya tnpres No. 
-5 / lgg5
diharapkan juga akan semakin nrenrperkokoh upaya peningkatan peranan rvanita agar menrpunyai
kedudrrkan yang sejajar. sehingga kesenjangan jender (laki-laki 
- perempuan) yang selarna ini
dirasakan dan menjadi masalah bagi kaum wanita akan dipersempir bahkan dihilangkan.
Pernbicaraan megenai peningkatan peranan wanita sudah cukup lama dimulai, paling
ticlak se.iak nraraknya pendirian Pusat studi wanita cli perguruan 'I'inggi Ncgeri rnaupulr Srvasta
sejak akhir tahun 1990-an' Juga pada Kabinet Persatuan pun upava secara institusi diperkuat dengan
PcnggantiannanraMcnlregtJl)Wnrelr.iadiMenteriNegaral)enrbcrdaYaanWanita'sebagai
penegasan dan peranatr rvatrita rnenjadi pcnrbcrdayaan rr attita Kenl'ataan dalanr rnasyarakat
benarkahupaya-upir},apenrberdayaatrrvanitatelahdilakrrkansecarasungulrsungguhsinruhandan
berkesinambunSan alaukah iustru terjadi "penlerdayaan rvanila"? llarnbatan yang ada memang
sangat banyak, nar.nurr tlernikiarl lranlbalan tidak akan sirna tanpa upaya yang nvata'
Tulisan ini nrerrcoba untuk rnernbahas hal yang berkaitan dengan berbagai masalah
pe re mpuan' scx' jetrder' peran je ncler ' beberapa upaya pernbe rdayaan perelllptran
II. PENGERTIAN SEX DAN JENDER
Pada kenyataaltnya wanita banyak mengalami rnasalah dalanr kehidupannya' baik
itu yang berkaitan dertgan dirinya' keluarganya (anak' suarni'nrertua)' lingkurrgan sosial rnaupun
berbagai nrasalah sepanjang kehidupannya- Secara awam orang sering nrengatakan 
bahwa bolehlah
wanita menjadi apa saja asal ridak nreninggalkan kodratnya sebagai ibu' sebagai istri dan sebagai
anggota nrasyarakal- Benarkah ittt semua adalalr kodrat perenrpuan ?
Kodrat adalah sesuatu pemberian Allah SWT yang diberikan kepada manusia 
yarrg
ridak dapar diubah oleh teknologi yang paling canggilt sekalipun' llal yang kodrati pada 
perempuan
adalah apa yang dinliliki olelr perernpuan dan ridak dapat dipertukarkan dengan kaum laki-laki'
Ketika kita ure'rbicaraka* k.drar inilah kira nrengenal istilah seks atau jenis kelanrirr yaitu futlrut
Tultut'tl,utlgtidukdullutdipertukurkuntlunti<luktluputdiubuholehntuttttsiusebuguinukhluk
ciptaanTtthunmeskipunlerkno!ogikedokterantelahmajudengunpesut
Dari istilah. Seks atau jenis kelamin inilah akhirnya kita mengenal ada jenis kelamin
secarakodrati,tetapiadapulajanis'kelamin'secarakulturalataupsikologisyangdisebutjender'
.letttlernterupukunsiJatyungntelekt!padttluki-lakitlunperentpllun)lungdikonslruk.sisecurasttsiul
budayu ulutt serittg rlisebttt ktldr'il bitdu1,a. Pengertian jender adalah sit-at yang 
,,melekat'' pada
wanita dan pria. Sifat itu rerbenruk karena melnang dibentuk oleh orang lain. Dengan kata 
lain sit-at
yaqg melekat pada pria dan wanita dibentuk secara sosial maupun budaya' Sifat wanita dan 
pria itu
menrang dikehendaki dan dapar diterirna oleh lingkungan masyarakat di lenrpat itu dan 
pada waktu
itu. Dengan demikian sifar perbedaan tempat. Jender bukanlah sifat bawaan atau pemberian 
(given)
dari Allah SWT. Oleh karena itu selain berubah juga dapat dipertukarkan antara wanita dan pria'
UI. KETIDAI{ADILAN JENDER
Ketidakadilanjenderterwujuddalamhal-halsebagaiberikut:
l. Marginaalisasi. peminggiran peran kaum perempuan ; kaum perempuan dianggap sebagai
warga masyarakat kelas dua, perempuan sendiri cenderung enggan nrenjadi nolnor satu' karena
:
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takut diiauhi atau dicela kaunr laki-laki (cirrderella cornplcx ). perenlpuan lebih nremilih
men-iadi sub ordinat laki-laki.
2.Slereotipi. Masyarakat rnernpunl'ai n()nna tertentu tentant perernpuarr yang ideal yailu ft'ntinim.
senrenlara laki-laki adalah nusktlin, padahal terjadi pada kenyalaannya setiap orang rnerniliki
dua karakteristik sekaligus (unlnryin).yaitu fernininr sekaligus niaskulin l)alanr
kehidupannya sebagai suatu slereotipi. perernpuan dilrarapkarr nren jadi figul yang./cntinin '.
lenrbut. halus, teliti. rapi,. patuh. taat cantik, cernlat. dsb, senrentara laki-laki diharapkan
nrenjadi'tirur yanu muskulin: gagah, perkasa, genllertterr. kuat, cerdas, kasar, nrenrintpin.
nracho. dsb. I'adahal secara psikologis. orang yang androgen secara seinrbang. rnerniliki
bantak kclebihan - seperti lrarga diri yang lcbih tinggi. kcnranlpuan berkomunikasi yang lebih
efektif.. dan lebih fleksibel- Dalanr setiap individu besarnya kadar fentinitas nraupun
nraskulinitas.sarrgat variatifantara satu orang dengan orang lain.
i. Bcban Canda. Pcnrbagipn'kerja di dunia donrestik rrntuk pcrerttpuan scnrentirra laki-lirki di
sektor publik, sehingga kerika perenrpuan pergi ke sektor publik ada beban ganda yang
disandangnt,a. Beban ganda ini sebagian besar dijalani oleh kaunr perempuan serllenlara
senrestinya ada juga beban ganda rrntuk karrrn laki-laki, karena memang peker.iaan donresrik
. 
btrkanlah.kodrat pe renrpuan.
.1. Kekcrasan. Pc-rcnrpuan dengan fungsi reproduksin;,a scring nrengalanri kckerasan di tenrpat
kerja atau bahkan di dalam nrnrah tangga sendiri. Mulai dari kekerasan fisik. psikis dan
seksual. Juga kekerasan yang dilakukan individu, institusi maupun negara. Dalarn rumalr
tangga perempuan diangap tidak produktif, sehinga harus nienuruti kemauan laki-laki si
pencari i-,afliah ulama, padahal kenyataannya tidak selalu dernikian. Dalam dunia publik"
perempuan yang lraid, mengandung. nrelahirkan, menyusui sering ridak memperoleh haknya
secara rvajar. llahkan sering nlengalanli intirnidasi unruk dikeluarkan. Senrentara dalam tingkar
negara, kadang kekerasan yang diderita perelnpuan si:ring tidak tampak di urata putilik karena
terjadi di seklor domestik. Kadang perenrpuan yang nrengalami tindak kekerasan dipersalahkan
publik. karena perempuan tersebut berdandan menor atau sebatr lainnya yang lebih disebabkan
karena ia berjenis kelarnin perempuan.
TV. PERAN JENDER
' Konstruksi sosial telah melahirkan perbedaan peranan pada wanita dan pria. yang telah
rnelahirkan ketidakadilan. Bentuk-bentrrk ketidakadilan arrtara lain dalarn:
l. Pembagian Ker.ia
7takut dijauhi atau dicela kaurn laki-laki (cirrderclla c()nlplcx). perenrpuan lebih nrernilih
nreniadi sub ordinat laki-laki.
Stereo{ipi. Masyarakat rnenrpunyai lr()nlla lerlentu lenlang perernpuan yane ideal ytrilu ft'nrinint,
sementara laki-laki adalah muskulin, padahal terjadi pada kenyataannya seliap orang rnerniliki
.dua karakteristik sekaligus (ttndrttgin).yailu, fernininr sckaligus niaskulin. [)alanr
kehidupannya sebagai suatu slcreotipi. perernpuan diharapkan nren-iadi figur yang./ctrrinin :
lenbut. lralus, teliti. rapi,. patuh. laal cantik, cerrnat. dsb, senrenlara laki-laki diharapkan
nrenjadi tigur yang mu.rkulin: gagah. perkasa, gentlernen. kual. cerdas, kasar. nreminrpin.
nracho. dsb. lladahal secara psikologis. orang yang androgen secara seinrbang, rnenriliki
banrak kelebilran - seperti harga diri yang lebih tinggi, kcnlarnpuan berkonrunikasi yang lebih
efektif., dan lebih fleksibel. Dalarn setiap individu besarnya kadar ferninitas ntaupun
nraskulinitas sangat variatifantara satu orang dengan orang lain.
Bcban Ganda. Pcnrbagiqrr'kerja di drrnia donrestik untuk pcrernpuan scn)clrtara laki-laki di
sektor publik. sehingga ketika pererrrpuan pergi ke sektor publik ada beban ganda yang
disandangnl,a. Beban ganda ini sebagian besar diialani oleh kaurn perempuan senrenlara
senrestinya ada juga beban ganda unluk karrrn laki-laki. karena memang peker.iaan donrestik
brrkanlah.kodrat perenrpuan.
Kekcrasan. Pcrcrnpuarr dL-ngan fungsi reprotluksinya serirrg ntcngalanri kekerasan di teurpat
kerja atau bahkan di dalam runrah tangga sendiri. Mulai dari kekerasan fisik, psikis dan
seksual. Juga kekerasan yang dilakukan individu. institusi maupun negara. Dalarn runrah
tangga perempuan diangap tidak produktif. sehinga harus menuruti kemauan laki-laki si
pencari i-,afltah utama, padahal kenyataannya tidak selalu demikian. Dalam dunia publik,
perenrpuan yang lraid, mengandung. nrelahirkan, nrenyusui sering ridak memperoleh haknya
sccara rvajar. l,)alrkan sering nrerrgalanri intirnidasi untuk dikelualkan. Serncntara dalanr tingkat
negara, kadang kekerasan yang diderita perempuan si:ring tidak tarnpak di nrata publik karena
terjadi di seklor domestik. Kadang perenrpuan yang nrengalami tindak kekerasan dipersalahkan
publik. karena perempuan tersebut berdandan menor atau sebab lainnya yang lebih disebabkan
karena ia berjenis kelamin perempuan.
PERAN JENDER
Konstruksi sosial telah melahirkan perbedaan peranan pada wanita dan pria, yang telah
rnelahirkan ketidakadilan. Bentuk-bentrrk ketidakadilan antara lain dalarrr:
l. Pembagian Ker.ia
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Scberrarrrra rvapita darr pria rncrnprrnyai peranatt pada bidang-bidang yanq sarlla sepertl
pr'4uksi. kcmasl,arakalarr sejak tataran rendah hingga level penterirrlalran. Natttun
dalaln kcnvataannya beban ker'la yang berhubungan dengarr petrtenulran kebutuhan dasar
pada keluarga/rumah tangga, hanrpir selalu dibebankan di ptrndak para rvanita. Karena
kc'nvataan ini maka rvanita rnempunyai bebarr kerja lebih dibandingkan pria. Ken)'alaan ini
rncp,nltrkkal ntasih adanl,a kel,akinan, rvanita pencari nafkah tambahan, scdangkan pria
rncrupakan pcncari nalkalr utanla-
Srrnrberdava [)an Manfaat
Ketintpangan 
.iender vang berkaitan dengan sunrberdaya dan nranfaat dapat dilihat' antara
lain : Wanita rnelakukan 2/3 
-iurnlah jam kerja. tetapi hanya tercatat rnelakukarr l13 jumlalt
jar' ker.ia dunia, tvanita. hanya rnenerima l/10 bagian dari penghasilan dunia. wanita hanya
memiliki sekitar l7o kekayaan dunia. atas nanra dan 2/3 penyandang buta huruf adalah
rvanita. Kenapa hal ini bisa teriadi?
Hak Asasi Manusia (HAM)
Wanita berjumlah > 50o/o penduduk dunia, namun rvanita rnasih diangap tidak sedera.iad
dengan pria hanya karena terlalrir sebagai rvanita. Dalam hal HAM meskipun hukum
internasionalpia nrenyatakan sernua orang nrenrpunyai hak saltra tanpa nrenlandang
perbedaan seks. ras tlan sebagainya. Tetapi kenyataannya rvanita nrasih dianggap tidak
sederajad dengan pria dalam banyak bidang (pernilikan tanah, harta, pendidikan. kesempatan
bekerja, perlindungan, makan. dll). Bahkan tidak sedikit ditemukan rvanita tidak mempunyai
hak untuk mengurus dirinya sendiri, misalnya kesehatan dirinya, kesehatan
reproduksinya dll. Contoh yang ada di sekitar kita masih adanya tindak pelecehan- kekcrasan
rerhadap wanita. dll.
Kultur dan Aganta
Diskriminasi terhadap wanita nlasih banyak diternukan dalam bidang ini. Agama diyakini'
mengajarkan kesanraan/kesederajatan pada manusia. Namun dalam prakteknya seringkali
tidak demikian. Pada kultur juga masih cukup banyak praktek-praktek yang merugikan
wanita (perlakuan yang tidak sama anlara anak laki-laki dan perempuan, trahkan sejak bayi).
Karena kebiasaaan memperlakukan anak wanita berbeda dengan pria dianggap sebagai
',kelumrahan". rnaka akibatnya menimpa wanita sampai saat ini (misalnya, kesempatan
memperoleh pendidikan. kesehatan, kesehatan reproduksi, kesempatan kerja, jenjang
kepangkatan. politik. dsb ).
J.
v. APLIKASI PERAN JENDER
Baik wanita maupurr pria sebenarnya nrenriliki peran pokok vang nrenyatrgkut -i
tipe kerja. yaitu reproduksi. produksi darr kemasyarakatan
l. l)eran Produktil'
. 
peran ekonorni vanq j3pn1 dilakukan olelr laki-laki dan perenrpualr yang baqi pelakun_v,a
dapat inrbalan r.rrateri (berupa uang atau baranrr). namun nrasyarakat nlengutanlakalrnya
sebagai peran pokok bagi krrarn laki-laki dan peran sarnpintan bagi kaunr pererlrpuan
2. Peran Reproduktif
Peran reproduktifberkaitan dengan kelanqsunsan hidup rnanusia. tidak dihargai dengan uanq
atau barang, mencakup antara lain :
- Tugas dontestik seperti : rnenrasak, nrencuci, nrenrbersihkan nrrnah. Masyarakat
rnengutarnakannya sebagai peran pokok kaurn wan'ita
- Melahirkan anak, rnengasuh dan nrcrrdidiknl'a. Masvarakat nrengutanrakannya sebagai
peran pokok bagi kaum wanita.
i. Peran Konrunitas
Perluasan peran reproduktif di dalanr runrah ke rvilal'ah konrunitas. Bagi rvanira :
kecenderungannya tidak diupah. bagi laki-laki diupah. lreran yang bcrsilitr sosial -
kenrasyarakatarr, misalrrya kelonrpok arisan, PKK, pengajian, dll.
VI. BERBAGN PERMASALAHAN PEREMPUAN
Melihat permasalaharr peien-ipuan nrerupakan perrnasalahan global (dunia), rnaka
salah satu agenda aksi, sebagai hasil Konperensi Beijing (199-5) yang memberikan catatan atas
perrrrasalahan perempuan sebagai benkur :
l. Perernpuan dan Kemiskinan
2. Pendidikan dan Pelatihan Perempuan
3. Perernpuan dan Kesehatan
4. Kekerasan Terhadap Perempuan
5. Perempuan dan Kontlik Bersenjata
6. Perempuan dan Ekonomi
7. Perempuan dan Kekuasaan Pengambilan Keputusan
8. Mekanisme-Mekanisrne Kelernbagaan Bagi Kerna-iuan perernpuan
9. Hak-Hak Asasi Perernpuan
10. Pe'renrpuan dan Media
I l. Perernpuan dan Lingkungan Hidup
5
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VII. UPAYA PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
pendekalarr pe.rberdayaa n(etttprtrcrnran! Altprttut'h) akhir-aklrir ini nrerljadi pilihan
,rtuk nrelaksanakan per'banrlunan yang berperspektil' .icnder. Kala penrber'dayaan nreniadi
poptrlerketikakelorrlptrkt)AWN(L)t,l,eltlpntenlAllerntt!il,clt,ill.t|l/ttnten.|tlruNt,y'ljrlr}dari
.iaringarr ilmurvan feminis dan kelonlpok kelonrpok perempuan 
yang tiidirikan lahun 1984 di
nunitor.-india nrengenalkan "pendekatan peurberdaYaatt" utau "t)trtlttt''t'ernant Appntut'h" 
pada
pertelnuan inlernasiorral perelnpuan tahrrn 1995'
,,Empowertrrent,,yangberasalclarikata,,|)orver'.berarti..kektrasaanataukekuatan
sehirrggapenrberdayaanatauempowcrlne|rtdirrrakstrdkarlsebagaiPenguasaanatasaset
tlralerial, sutnber-sunrber intelektual dan ideologi"'
Adapun pengerriannya secara rinci ad'alah sebpgai berikrrt:
I ) Material : llsik, lnanusiawi. atau tlnansial' tanah' hulan' tubtrh lnantlsia' pekerlaan'
uang' akses Pada uang:
2) Sumbcr intelektuat : pengetahuan' infornrasi dan idc:
i) ldeologi: mengenlbangkatr, rnenyebarkan' nlelrlpertahankan datr t'trcnrpratlatakan
perangkatlertelrtudarikepercayaarr'rlilai'sikap'pcrilakudanpersepsi(sosial.ekononri.
Politik)-
Secaralebihkhususl',angdiperlukanadalahpernberdayaanpadahal-halsebagaiberikut:
l)lndividual.:terragakerjawaniraperlunrendapatkanpelatihandanpendidikanmengenai
kedudukandarrperanwanita'priayangharrnonistanpamerasaperlubersalah
menelantarkan keluarga, karena memang tugas kcluarga adalah tugas 
ke dua orang tua yakni
aYah dan ibu' btrkan ibu saja;
2|Sosia|:Berbagaipihakyangtelkaitapaka.hsuami'keluargabesar'perusalraandanlerribaga-
lenrbaga lainirya perlu penyululran untuk leb.lh -rncnghargai pcran 
reprodu(si wanita' sehingga
hubungan pria dan rvanita di masyarakat lebih harmonis;
])lnstitusional:yangterdiridaripemerintah,organisasikemasyarakatan'lembagaswadaya
nrasyarakat,organisasiperenrpuanperluberbagaiaturanyangmendudukkanwanitapada
tempatyangsewajarnya.'tanpamengalamidiskriminasidanjugaperlindunganyang
berkaitan dengan fungsi reproduksinya'
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VIU. PENUTUP
[)enrikiarr lreberapa penrikiran dan perlbahasan sebagai suattt stttnbang saran scnroga
nranfaat dan dapat diiadikan landasan untuk menrperbaiki kesejahleraan rnasvarakat baik laki-
laki nrarrpun perenrpuan secara lebih harmonis dan berkeadilan.
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